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BAS I 

PENDAHULUAN 

Manusia sebagai individu tidak dapat. hidup tanpa me­

la.kukan tindakan internal dengan manusia sesamanya dalam 

rangka kebidupan masyarakat. Interaksi tersebut dapat dila­

kukan secara fonnal maupun in formal. Sedangkan interaksi fo!. 

mal dikeual dengan paranata yaitu suatu sistemnor.na atau atur 

an-aturan mengenai SURtu aktifitas masyarakat yang khusu$, 

sehingga banyaknya pranata tergantung dari sifat kompleks­

nya kebudayaan yang hidup dalam ID:l.syarakat bersangkutan. 

Koentj araningrat. pp 166-167 men~emukakan pranata sebagai 

berikut : 

1.	 Pranata yang berfungsi untuk memenuhi keperluan kehidup­

an kekerabatan, yaitu yang sering- disebut kinship atau 

domestic institutions. 

2.	 Pranata-pranata yang berfungsi untuk memeouhi keperluan 

manusia untuk mata pencaharian hidup, ~emproduksi, menim 

bun, men yirnpan, rnendistri busikan hasi 1 produksi·dan - hart a 

disebut ecconomic institutions. 

3.	 Pranata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan pene­

rangan dan pendidikan manusia supaya menj adi anggota ma­

syarakat yang berguna disebut educational institutions. 

4.	 pranata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan ilmiah 

manusia, menyelami ala.'1l semesta sekelilingnya disebut 

Scientific institutions. 
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5.	 Pranata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan manu­

sia untuk menghayatkan rasa keindahannya dan untuk re­

kreasi disebut aesthetic and recreational institutions. 

6.	 pranata-pranata yang berfungsi rnemenuhi keperluan manu­

sia untuk berbubungan dengan dan berbakti kepada Tuhan 

atau alam gaib disebut religious institutions. 

7.	 Pranata-pranata yang berfungsi fTl€rnenuhi keperluan manu­

sia untuk mengatur dan rnengelola keirnbangan kekuasaan 

da-lam kehidupa..'1 masyarakat disebut political instituti ­

ons. 

8.	 PTan at a-pranat a yang berfungsi mernenubi kepe rl uan fi sik 

d:e.n kenyamanan bidup manusia disebut somatic instituti ­

on s. 

Dari pranata-pranata tersebut di atas, maka manusia 

dalam kehidupan masyarakat ikut berperan dalam pala struk­

tur sosial serta berkaitan dengan kedudukan ataupun peranan 

sosial. 

If. _. '"
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BAB II 

KEDUDUKAN SOSIAL DAN PENGENDALIAN SOSIAL 

1. Kedudukan Sosial 

Interaksi manusia dalarn sasial mewujudkan pal a-po 

la sasial dalarn masyarakat. ~~a.'1usia yang melakukan inter 

aksi serin~ menjil;anggap dirinya berada datarn kech.idukan so 

sial tertentu yang juga dikonsepsikan untu!-: mereka oleh 

norma-nonna yang ID€Data seluruh t:indakan tadi. Denga..'"l de­

miki an kODsep kedudukan menj adi un sur yaI! g pe:n i ng dala."Yl. 

usaha manusia bidup beTrnasyarakat. Dalarn rangka keduduk­

an-kedudukan dalam suatu pranata itulab pacta individu ~a 

Dusia sebagai warga masyarakat bertindak menurut ·n.orma­

norma khusus dari kedudukan khusus dalam pranata itu. Se 

dangkan apabila dilihat dari s1s1 lain maka tingkah laku 

atau performance individu manusia yang menentukan suatu 

kedudukan tertentu disebut. peranan sosial atau socialrole. 

Peranan itu se!:!diri berarti kekhususan atau juga disebut 

kbas yang dipentaskan atau d1lakukan olen individu dalarn 

kedudukan di.'1l2..."1a individu tersebut berhadapa:1 denRan in­

dividu-individu dalam kedudukan-kedudukan 1ain. Dengan 

demikian maka kedudukan seseorang dapat berubah-ubah da­

ri suatu peranan ke peranan _yang lain dan kadang-kadang 

jarak perubahan tersebut begitu dekat atau harnpir tidak 

kelihatan ·f~ ,~.,,;i. Hal tersebut berarti seseorang dapat se­
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kaligu5 bertindak aua atau lebih peranan sosial pada s:aat 

tertentu. Sebagai contoh dapat: dikemukakan pranata keke­

rabat an yaitu perkawinan. maka kedudukan individu sese-

orang tersebut dapat menjadi ayah, suami, anak laki-la­

ki. kakak laki-laki, isteri, anak perempuan, kakak pe 

rernpuan dan sebagainy2.. Kedudukan terse but S2.1:U orang 

menduduk';. 5€mUa status dan dalam kehidupan sehari­

hari mementa.skan serous. peranan sekali~us, walaupun 

kenyataan ada peralihan tiap saat: dar-i s2.t.u kedudukan ke 

dalam keductukan yang lain. Bahkan mungkin dapat terjadi se 

seoran g dal am sua t u keadaan dapat bert in dak sC!..!:pai t ir;a 

at3.U emp:!.t bersar:::::.aan dan juga bertindak rebagai perananpu­

da ~saat yang sarna. Iffdividu tersebut pada saat bertindak 

dengan berperan sosial ayah terhadap anaknya. pada sis1 

lain sebagai suami terhadap isterinya, pada saat lain 

berperan sebagai e.nak laki-laki terhadap ayahnya. 

Setiap individu dalam masyarakat I!lempunyai duama­

cam kedudukan. yaitu :, 

a.	 Kedudukan tergariskan atau ascribed status, yakn~ ke­

dudukan yang dapat diperoleh dengan sendirinya. 

b.	 Kedudukan diusahakan atau achieved status, yakni kedu 

dukan yang hanya dapat diperoleh dengan usaha. 

Individu rnenurut' jenis kelaminnya, dalam semua masyarakat 

• 
mempunyai berbagai kewajiban tertentu yangreol~~ te ­

lah digariskan oleh adat ~asyarakat masing-masinR. disarn , , 
ping i tu juga mereka di tuntut untuk berperan l!aIlpUIly.:ti ke­
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dudukan yang tidak menurut adat tetapi harus dicapai de­

ngan usaha. Misalny2. seorang wanita sebagai istri dan ibJ 

rumah tangga dalam keluarganya, narnun yang bersany,kutan 

bereperan sebagai manajer di 5uatu instansi. kedudukan ma­

najer bukan digariskan. tetapi karena yang bersanll:kutan 

mempunyai kemampuan dlUl keablian yang mel!lungkinkan jadi 

manajer.. 

2. Pengendal~an Sosial. 

Kedudukan 805ia1 sangat berpengaruh terbadap pe­

ngendalian 505ia1 atau social control karena l:erkaitan de 

ngan hak dan kewaj iban individu terbadap tindak~'"l-tindak 

an yang dilakukan di IDasyaTal~at yang t idak terlepas dari 

'adat istiadat. norma dan bukum yang- berIa-ku. Setiap pra­

nata yang mempunyai oacam-~ac~ kedudukan menentukan pe­

ranan sosialnya terhadap tindakan-tindakan lain tridivi-, 

du masyarakat dalam interaksi 50sial", Tindakan-tindakan, 

tersebut dilakukan rnenurut aturan-aturan tertentu J ya­

itu menurut norma-norma khusus. jelas, tegas dan tidak 

meragukan. Norma-norma dalam suatu pranata dan sub-sub 

pranatan:ra selalu berkaitan satu sarna l3.in dan merupa­

kan 5uatu sistem dalam pengendalian s05ia1. Dalam per­

kembangan norma-norma tersebut berakibat adanya hukum 

yang dapat diartikan sebagai berikut : 

a.	 Hukum adalah 5uatu aktivitas di dalam rangk~ suatuke_ 

budayaan yang mempunyai fungsi penv.Rwasan sosial/pe­

ngendalian sosia1. . 
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b.	 Atribute otoritas atau kekuasaan menentukan bahwa ak 

tivitas kebudayaan yang disebut hUkum, adalab kepu­

tusan-keputusan melalui mekanisme yang diberi wewe­

nang dan kekuasaan dalam ID2.syarakat J atribut ini d1­

sebut attribute of authority. 

c.	 Atrbute yang menentukan bahwa keputus~-keputusan da­

ri pihak yang berkuasa r..arus dimaksudkan sebagai ke-

putusan-kepU1:usan yang mempunyai jangka waktu yang 

lama, atribut ini disebuL atribute of intention of 

universal applicat ion. 

d.	 Atribut yang menentukan babwa keputusan-kepU1:!!San da­

ri pemegang kuasa harus rnenf";"andung perurnusan dari ke­

wajiban pihak ke 52-tu terhadap pihak kedua, t'?tapi ju 

ga hak dari pihak kedua yang harus dipen uhi oleh . pi ­

hak kesatu. Jadi ada unsur hak dan kewajiban. Atribut 

in1 disebut attribute of obligation. 

e.	 Atribut yang rnenentukan bahwa keputusan - keputusan 

dari pihak .berkuasa harus dilakukan dan dikuatkan de­

ngan sanksi dan sanks1 tersebut dapat berbent'.1k jas­

maniah dan robaniah. 
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BAB III 

PENUTUP 

Pada hakekatnya setiap individu manusia meClpunyai ke 

dudukan dalam masyarakat. Kedtidukan dan peran tidak dapat 

dipisahkan namun dapat dipabarni bahwa keduanya mempunyai 

aT'Li yang sangat penting dala.o arti ke~udukan 505ia1. 

Kedudukan 505ia1 berkaitan dengan pranata 50sia1, 

yang oeru~akan arab dari kebidupan masyarakat yang mempu­

nyai hak dan ke~ajiban dal~ kedudukan dan peran sosial . 

Dengan de~ikian kedudukan 50s1a1 dan pengendalian sosial 
• 

merupakan proses 505ia1 hudaya y3.!lg akan berlangsung tcrus 

menerus dan berkesinambungan. 
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